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5.1 Kesimpulan

St. Gaspar Bertoni adalah seorang imam Katolik sekaligus pendiri Kongregasi
Stigmata yang memiliki panggilan khusus untuk mengabdikan dirinya dalam karya misi
dan pendampingan kaum muda. Melalui pendidikannya di seminari dan pengalaman
misinya di Verona, Italia, 1a mengembangkan kemampuan intelektual dan spiritual yang
kuat. Pater Gaspar Bertoni mendirikan Oratorium Maria sebagai wadah atau tempat untuk
menampung kaum muda yang bertujuan untuk mengembangkan karya misi dan
pendampingan kaum muda, yakni menyediakan pelayanan bagi mereka dan masyarakat,
seperti kegiatan sosial, pendidikan, dan kegiatan lainnya. Gaspar Bertoni menunjukkan
komitmennya untuk mengembangkan karya misi dan pendampingan kaum muda. la
menjadi contoh bagi banyak orang tentang bagaimana hidup dengan semangat misioner
dan komitmen untuk melayani Tuhan dan sesama. Warisan St. Gaspar Bertoni terus hidup
melalui Kongregasi Stigmata Kudus Tuhan Kita Yesus Kristus, yang terus

mengembangkan karya misi dan pendampingan kaum muda di seluruh dunia.

Misi interkultural adalah pendekatan yang ideal dalam misi Gereja Katolik,
karena memungkinkan gereja untuk mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang,
tanpa memandang budaya dan latar belakang mereka. St. Gaspar Bertoni adalah salah
satu contoh nyata misionaris yang memiliki semangat interkultural, karena ia mampu
beradaptasi dengan berbagai budaya dan situasi. Relevansi misi interkultural St. Gaspar
Bertoni bagi misi Kongregasi Stigmata masa kini sangat besar. Kongregasi Stigmata
dapat belajar dari pengalaman dan semangat misioner St. Gaspar Bertoni, serta
mengembangkan pendekatan interkultural dalam misinya. Dengan demikian, Kongregasi
Stigmata dapat mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang, tanpa memandang
budaya dan latar belakang mereka, dan menjadi bagian dari misi Gereja Katolik yang
lebih luas.

Dengan mengembangkan pendekatan interkultural, setiap misionaris Kongregasi

Stigmata dapat meningkatkan efektivitas misinya dan membangun komunitas yang lebih



inklusif dan peduli terhadap kebutuhan setiap orang yang mereka jumpai kapan dan di
mana saja mereka berada. Mereka dapat memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat
yang beragam, serta mengembangkan strategi misi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
Kongregasi Stigmata dapat menjadi bagian dari solusi bagi tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat, serta mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang dengan
lebih efektif. Ada pun beberapa manfaat pendekatan interkultural, pertama,
meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang beragam.
Kedua, mengembangkan strategi misi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Ketiga,
meningkatkan efektivitas misi dan pelayanan. Keempat, mewartakan Kabar Sukacita
kepada semua orang tanpa ada sekat atau pembatas pelayanan.

Dengan demikian, Kongregasi Stigmata dapat menjadi bagian dari misi Gereja
Katolik yang lebih luas, serta mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang dengan
lebih efektif. Mereka dapat menjadi contoh bagi banyak orang tentang bagaimana
mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan, serta membangun
komunitas yang lebih inklusif dan peduli.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa misi interkultural adalah salah satu
model pendekatan yang ideal dalam misi Gereja Katolik, karena memungkinkan gereja
untuk mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang, tanpa memandang budaya dan
latar belakang mereka. Sejalan dengan konsep ini, para misionaris Kongregasi Stigmata
dapat belajar dari pengalaman dan semangat misioner St. Gaspar Bertoni untuk
mengembangkan pendekatan interkultural dalam misinya.

Beberapa kemungkinan positif yang akan dicapai lewat model atau pendekatan
interkultural dalam menjalankan kegiatan misi bagi para misionaris Stigmata masa kini.
Pertama, meningkatkan efektivitas misi mereka dengan memahami kebutuhan dan
aspirasi masyarakat yang beragam dimana saja mereka berkarya. Kedua, membangun
komunitas yang lebih inklusif dan peduli dengan mengembangkan pendekatan
interkultural. Ketiga, mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang dengan lebih
efektif, tanpa memandang budaya dan latar belakang mereka. Keempat, menjadi bagian
dari misi Gereja Katolik yang lebih luas dan berkontribusi pada pembangunan komunitas

yang lebih baik. Dengan mengembangkan pendekatan interkultural, Kongregasi Stigmata
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dapat meningkatkan kualitas misi mereka dan menjadi contoh bagi banyak orang tentang

bagaimana mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan.
5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi Gereja

Gereja dapat mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi untuk
mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang, tanpa memandang budaya dan latar
belakang mereka. Dengan belajar dari pengalaman dan semangat misioner St. Gaspar
Bertoni, Gereja dapat meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan dan aspirasi
masyarakat yang beragam, serta mengembangkan strategi misi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, Gereja dapat membangun komunitas yang lebih inklusif
dan peduli, serta meningkatkan efektivitas misi dan pelayanan.

Gereja juga dapat menjadi bagian dari solusi bagi tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh masyarakat, serta mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang dengan
lebih efektif. Dengan mengembangkan pendekatan interkultural, Gereja dapat
meningkatkan kualitas misi dan pelayanan, serta menjadi contoh bagi banyak orang
tentang bagaimana mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan.
Oleh karena itu, Gereja perlu terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan
interkultural dalam misi untuk mencapai tujuan misinya dan membangun komunitas yang

lebih baik.
5.2.2 Bagi Kongregasi Stigmata

Adapun beberapa usul dan saran yang hendak dialamatkan kepada semua
misionaris Kongregasi Stigmata. Pertama, mengembangkan pendekatan interkultural
dalam misi. Setiap misionaris Kongregasi Stigmata diharapkan sedapat mungkin untuk
mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi untuk mewartakan Kabar Sukacita
kepada semua orang, tanpa memandang budaya dan latar belakang mereka. Kedua,
belajar dari pengalaman St. Gaspar Bertoni. Setiap misionaris Kongregasi Stigmata
mestinya dapat belajar dari pengalaman dan semangat misioner St. Gaspar Bertoni untuk
mengembangkan pendekatan interkultural dalam menjalankan misi. Ketiga,

meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan masyarakat. Para misionaris Kongregasi

48



Stigmata diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan dan aspirasi
masyarakat yang beragam untuk mengembangkan strategi misi yang lebih efektif dan
berkelanjutan dan dapat membangun komunitas yang lebih inklusif dan peduli dengan
mengembangkan pendekatan interkultural.

Keempat, menciptakan suatu model atau sistem pendidikan dan pelatihan yang
dirancang khusus untuk membantu para calon misionaris Stigmata dalam meningkatkan
kemampuan mereka guna mengembangkan pendekatan interkultural. Artinya, model ini
akan membantu para calon misionaris memahami dan menghargai perbedaan budaya,
serta mengembangkan keterampilan untuk berinteraksi, berkomunikasi dan beradaptasi

secara lebih efektif dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda.
5.2.3 Bagi Pemerintah

Penulis menyadari bahwa perlu juga keterlibatan pemerintah dalam upaya karya
misi ini. Karena itu dari pithak pemerintah diharapkan agar dapat mengembangkan kerja
sama dengan gereja lebih khususnya dengan Kongregasi Stigmata untuk meningkatkan
kualitas pelayanan masyarakat. Kerja sama itu mencakupi: pertama, menyediakan ruang
dan waktu untuk memungkinkan pertemuan dan diskusi untuk membahas potensi kerja
sama. Kedua, mengembangkan program pendidikan dan kegiatan sosial bersama. Ketiga,
menyediakan akses dan infrastruktur untuk mendukung kegiatan misi dan pelayanan
kongregasi Stigmata.

Dengan demikian, pemerintah dapat membangun komunitas yang lebih inklusif
dan peduli, sehingga semua orang dapat merasa diterima dan dihargai, tanpa memandang
budaya dan latar belakang mereka. Pemerintah juga dapat mengembangkan program
pendidikan dan kegiatan sosial yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta
mewartakan Kabar Sukacita kepada semua orang dengan lebih efektif. Dengan kerja
sama yang baik antara pemerintah dan Kongregasi Stigmata, diharapkan dapat

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan membangun komunitas yang lebih baik.
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5.2.4 Bagi IFTK Ledalero

Penulis juga ingin menyampaikan usul dan saran bagi pihak sekolah dalam hal
ini, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. Pihak sekolah diharapkan untuk tetap
mengembangkan  pendekatan interkultural dalam pendidikan dan kegiatan
kemahasiswaan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan dan
aspirasi masyarakat yang beragam. Dengan demikian, mereka dapat membangun
komunitas yang lebih inklusif dan peduli, serta meningkatkan efektivitas pendidikan dan
kegiatan kemahasiswaan. Oleh karena itu, sekolah dan kampus dapat menjadi bagian dari
solusi bagi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, serta meningkatkan

kualitas hidup masyarakat.
5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian tentang pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan merupakan
topik yang sangat relevan dalam konteks globalisasi dan pluralisme saat ini. Berikut
adalah beberapa saran bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian lebih
lanjut tentang topik ini. Pertama, peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang implementasi pendekatan interkultural dalam misi dan
pelayanan di berbagai konteks budaya dan masyarakat. Selain itu, diharapkan agar dapat
mengembangkan instrumen penelitian yang lebih efektif untuk mengukur dampak
pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan di tengah konteks keberagaman.

Kedua, Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk meneliti peran kepemimpinan
dalam mengembangkan pendekatan interkultural dalam misi dan pelayanan. Maksudnya
adalah melakukan penelitian untuk memahami bagaimana pemimpin (dalam konteks ini,
pemimpin gereja, organisasi keagamaan dan religius, atau lembaga lainnya) berperan
dalam mengembangkan dan menerapkan pendekatan interkultural dalam misi, dan
pelayanan serta bagaimana mereka dapat mempromosikan kesadaran interkultural di

tengah kehidupan bersama yang plural dan multikultural.
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